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TERHADAP BANK SYARIAH
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ABSTRACT

The introduction of Islamic financial instruments but their development has been rapid
and they represent a considerable focus of intevest for many Indonesians today, especially
economists and financial experts. The most important reason for establishing a sharia bank,
particularly in countries where Muslims account for the bulk of their population, is simply
that Islamic teachings prohibit the practice of riba (usury). This study was undertaken to
gauge the knowledge of the multicultural group of the existence of Islamic banks and their
perception toward these banks. This study also determines the factors considered important
by customers in selecting their financial institutions. This study found that because of the
strong competition, customer expectation for high quality services and quick changes of
technology, the Islamic banks should therefore consider to provide high quality products and
services to satisfy their customer.
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erbankan dengan sistem bagi hasil, pada dasarnya, berdiri atas dasar
dua alasan utama yaitu pertama, adanya pandangan bahwa bunga
(interest) pada bank konvensional adalah haram karena termasuk
dalam kategori riba yang dilarang agama, bukan saja pada agama Islam tetapi juga
oleh agama samawi lain. Kedua, dari aspek ekonomi, penyebaran resiko usaha terhadap
salah satu pihak dinilai melanggar norma keadilan. Dalam jangka panjang, sistem
perbankan konvensional akan menyebabkan penumpukan kekayaan pada beberapa
orang yang memiliki modal besar (Antonio, 2001; Sjahdeni, 1999; Chapra, 2001)).

Undang-undang Nomor 10/1999 tentang Penyempurnaan terhadap UU
Perbankan 1992 dan Undang-undang Nomor 23/1999 tentang Bank Indonesia telah
mengamanatkan dilakukan upaya serius untuk mengembangkan bank syariah di In-
donesia. Untuk itu, blue print pengembangan bank syariah hingga 2011 yang disusun
oleh Bank Indonesia, menetapkan visi yaitu membangun perbankan syariah yang
handal, yang dapat berfungsi sebagai penggerak sektor riil (di perkotaan dan pedesaan)
secara optimal, serta mampu menjadi pemain berskala Internasional. Misi yang
diemban adalah menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perbankan syariah yang
handal.

Selanjutnya, ditetapkan tiga tahap pengembangan. Pertama, jangka pendek: bank
syariah menjadi bank alternatif melengkapi keberadaan bank konvensional. Kedua,
jangka menengah: perbankan syariah berperan besar dalam menggerakkan sektor
riil. Ketiga, jangka panjang: lebih mendayagunakan perbankan syariah dan
menjadikannya pemain internasional (Bank Indonesia, 2002).

Potensi pengembangan bank syariah di Indonesia masih cukup besar mengingat
sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki nilai-nilai moral yang sejalan dengan
usaha-usaha bank syariah. Kenyataan menunjukkan, perkembangan bank syariah di
Indonesia cukup cepat. Pada 1999 baru ada dua bank umum syariah, sedangkan data
Bank Indonesia Nopember 2003, saat ini terdapat 2 bank umum syariah, 8 bank
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konvensional yang membuka unit usaha syariah dengan 105 kantor cabang dan 26
kantor cabang pembantu, serta 84 bank perkreditan rakyat syariah (BPRS).

Kinerja perbankan syariah di Indonesia per Nopember 2003 juga menunjukkan
angka yang cukup baik (lihat tabel Perkembangan Bank Syariah di Indonesia). Loan
to deposit ratio (LDR) adalah sebesar 106,01% dan Non-performing loan (NPL)
sebesar 3,81%. Namun, angka tersebut memang belum signifikan jika dibandingkan
dengan perbankan konvensional. Volume usaha perbankan syariah, hingga triwulan
II 2003, baru mencapai Rp5.088,2 miliar, dan itu hanya 0,46% dari volume usaha
perbankan nasional yang sebesar Rp1.102,9 triliun (Abdullah, 2003).

Tabel 1 Perkembangan Bank Syariah di Indonesia

Tahun 2000 2002 Nopember 2003
Total Asset 1,79 triliun | 3,67 triliun 7,44 triliun
Pembiayaan 1,27 triliun | 3,18 wiliun 5,47 triliun
Dana Pihak III 1,03 triliun 2,5 triliun 5,16 triliun

Sumber: ASBISINDO (Asosiasi Bank Syariah Indonesia)

Jaringan bank syariah perlu dikembangkan lagi dengan perumusan kebijakan yang
bersifat market driven. Kesadaran semacam ini membawa konsekuensi kelengkapan
data atau informasi akurat yang menggambarkan kebutuhan dan potensi
pengembangan baik dari sisi nasabah maupun bank syariah. Hal ini dilakukan agar
kebijakan yang dihasilkan sesuai dengan kondisi dan keadaan sebenarnya di
masyarakat.

Studi yang dilakukan di Jordan oleh Erol dan El-Bdour (1989), misalnya,
menemukan bukti bahwa masyarakat Jordan sebenarnya lebih berorientasi kepada
return atau profit daripada agama dalam hal pemilihan menjadi nasabah bank syariah.
Motivasi agama masih belum menjadi faktor pertimbangan dominan. Bank Indone-
sia mengakui bahwa studi tentang perilaku, karakteristik, dan persepsi masyarakat
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terhadap bank syariah khususnya di Indonesia adalah masih sangat terbatas. Untuk
ity, telah dilakukan beberapa studi tentang potensi, preferensi, dan perilaku masyarakat
terhadap bank syariah dengan kasus Pulau Jawa, Jawa Timur, Jawa Tengah (termasuk
Yogyakarta), dan Jawa Barat (Bank Indonesia, 2000; dan Bank Indonesia dan FE-
Universitas Brawijaya, 2000).

Sementara itu, studi ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana pola preferensi
dan perilaku kelompok multikultur dengan strata sosial ekonomi menengah ke atas,
terhadap bank syariah. Studi juga dimaksudkan untuk mengetahui pola dan perilaku
tersebut sebelum dan sesudah diberikan sosialisasi tentang bank syariah.

Lebih lanjut, studi juga dilakukan atas beberapa faktor yang menjadi pertimbangan
dalam memutuskan untuk menjadi nasabah bank syariah. Pada akhirnya, akan
dilakukan inventarisasi saran pengembangan bank syariah dari para responden.
Dengan demikian, diharapkan temuan studi ini bermanfaat bagi praktisi perbankan
syariah, pengambil kebijakan perbankan, maupun dunia akademik.

SISTEM KEUANGAN ISLAM

Usia sistem keuangan Islam masih sangat muda bila dibandingkan dengan sistem
keuangan konvensional yang berlaku di dunia. Meskipun demikian, sistem keuangan
Islam tampak begitu cepat berkembang dan tumbuh. Sejak Islamic Development Bank
didirikan atas prakarsa dunia Islam pada 1975 yang kemudian dianggap sebagai tonggak
kelahiran sistem keuangan Islam secara empiris, dalam rentang waktu 30 tahun
kemudian sistem ini telah menunjukkan percepatan perkembangan yang cukup baik.

Sekarang ini, sudah 55 negara yang pasarnya sedang bangkit dan berkembang
ikut menerapkan sistem perbankan dan keuangan Islam. Beberapa institusi keuangan
Islam bahkan beroperasi di tiga belas lokasi lain, yaitu Australia, Bahama, Kanada,
Cayman Islands, Denmark, Guernsey, Jersey, Irlandia, Luxembourgh, Switzerland,
Inggris, Amerika Serikat, dan Virgin Islands (Algaoud dan Lewis, 2001).
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Dilihat dari jumlah institusi, saat ini telah berdiri lebih dari dua ratus lembaga
keuangan dan investasi Islam. Sebagian lembaga-lembaga ini berskala nasional
(domestik), sebagian regional, dan bahkan sebagian lain berskala internasional. Tidak
saja berkembang di wilayah geografis dunia Islam, tetapi juga sampai ke bagian dunia
lain, baik di Timur maupun di Barat.

Para bankir Barat terutama di Eropa mulai tertarik dengan sistem keuangan Islam.
Metode pembiayaan Islam telah dipandang sebagai suatu tantangan sekaligus peluang
dalam bisnis keuangan modern di Barat. Hal ini dimungkinkan terutama oleh adanya
fenomena masyarakat industri yang didorong oleh tuntutan klien (client driven societ-
ies) dalam nuansa bisnis modern. Dalam masyarakat demikian selalu timbul kesediaan
dari pihak pengelola lembaga keuangan untuk senantiasa mendengarkan dan terus
mempelajari perkembangan dan pengalaman bank-bank Islam yang diperkirakan akan
menjadi sebuah tren baru dalam sistem keuangan dunia.

Sebagai gambaran, hingga kini sudah ada sembilan lembaga keuangan
multinasional yang membuka unit usaha syariah di London. Sembilan lembaga
keuangan internasional itu adalah ANZ International, Al-Rajhi Banking, Citibank
International, Dresdner Klienwort Benson, Hong Kong & Shanghai Banking Coz-
poration, National Commercial Bank, Riyadh Bank Europe, Standard Chartered Bank
dan United Bank of Kuwait. Diperkirakan akan terjadi pertumbuhan dan
perkembangan yang lebih besar di masa yang akan datang sekalipun perkembangan
itu mungkin agak terbatas.

Sejak prakarsa mendirikan bank Islam di Indonesia muncul pada 1990 dan
direalisasikan dengan pendirian Bank Muamalat Indonesia pada 1 Nopember 1991,
perkembangan bank syariah di Indonesia ditandai dengan realisasi rencana HSBC
untuk menjadi bank asing pertama yang membuka kantor cabang pembantu syariah
pada 2003. Standard Chartered, Kuwait Finance House, serta Citibank juga berminat
dan sedang melakukan penjajakan untuk mendirikan bank syariah di Indonesia.
Bahkan, beberapa perusahaan asuransi asing juga sedang mengkaji dan melakukan
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persiapan untuk membuka cabang syariah (Repubika, 2004).

SISTEM KEUANGAN DAN RIBA

Sebenarnya, bukan hanya agama Islam yang tegas melarang bunga atau riba (An-
tonio, 2001). Hal ini karena agama-agama samawi utama lain, seperti Yahudi dan
Nasrani, ternyata juga melarang bunga atau riba. Pelarangan bagi orang-orang Yahudi
terdapat dalam Kitab Exodus (Keluaran) Pasal 22 ayat 25 yang menyatakan:

"lika engkau meminjamkan uang kepada salah seorang dari umat-Ku, orang yang

miskin di antaramu, maka janganlah engkau berlaku sebagai penagih utang

terhadap dia: janganlah engkau bebankan bunga uang terhadapnya.”
Kitab Deuteronomy (Ulangan) Pasal 23 ayat 19 menyatakan:

"Janganlah engkau membungakan kepada saudaramu, baik uang maupun bahan

makanan, atau apapun yang dapat dibungakan.”

Kitab Levicitus (Imamat) Pasal 25 ayat 36-37 menyatakan;

"fanganlah engkau mengambil bunga uang darinya, melainkan engkau harus takut

akan Allahmu, supaya saudaramu bias hidup di antaramu. Janganlah engkau

memberi uangmu kepadanya dengan meminta bunga, juga makananmu janganlah
kauberikan dengan meminta riba."

Bibel melarang tegas praktik pemberian utang atau pinjaman dengan mengenakan
bunga bahkan tidak membedakan antara interest {bunga) dan usury {bunga dengan
tingkatan yang terlalu tinggi). Perjanjian Baru juga melarang dengan tegas praktik
bunga dalam pinjam meminjam dan utang berutang.

"Dan, jikalau kamu meminjamkan sesuatu kepada orang karena kamu berharap

akan menerima sesuatu darinya, apakah jasamu? Orang-orang berdosa pun

meminjamkan kepada orang berdosa supaya mereka menerima kembali sama
banyak. Tetapi kamu, kasihilah musuhmu dan berbuatlah baik kepada mereka
dan pinjamkan dengan tidak mengharapkan balasan, maka upahmu akan besar
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dan kamu akan menjadi anak Tuhan Yang Mahatinggi sebab Ia baik tethadap

orang-orang vang tidak tahu berterima kasih dan terhadap orang-orang jahat"

(Perjanjian Baru, Lukas 6:34 & 35).

Beberapa filosof Yunani dan Romawi pun, juga mencela konsep bunga. Plato
(427-347 SM) dan Aristoteles (384-322) mengecam praktik bunga. Bahkan, Cato
(234-149 SM) dan Cicero (106-43 SM) mengutuk orang-orang Romawi yang
mempraktikkan pengambilan bunga. Jadi, pelarangan riba bukan hanya dalam agama
Islam.

Secara umum perbandingan antara bank syariah dan bank konvensional, serta
perbedaan antara bunga dan bagi hasil disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2 Perbandingan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Bank Syariah Bank Konvensional
1 | Investasi yang halal 1 | Investasi halal & haram
2 | Prinsip bagi hasil, jual beli, atau | 2 | Memakai perangkat bunga
sewa
3 | Profit dan falah orienied 3 | Profit oriented
4 | Hubungan kemitraan 4 | Hubungan debitor-kreditor
5 | Penghimpunan dan penyaluran | 5 | Tidak terdapat dewan
dana harus sesuai dengan fatwa sejenis
Dewan Pengawas Syariah

Sumber: Antonio, 2001

METODE PENELITIAN

Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian deskriptif dengan metode simple
random sampling. Penelitian deskriptif ditakukan terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi,
Universitas Surabaya. Responden dipilih dari peserta mata kuliah Bank dan Lembaga
Keuangan Lain yang hadir saat kuesioner dibagikan. Kuesioner pertama diikuti oleh
241 responden, serta kuesioner kedua diikuti oleh 135 responden.
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Kuesioner pertama dimaksudkan untuk mengetahui gambaran pemahaman
responden atas bank syariah. Sementara itu, kuesioner kedua digunakan untuk
mengetahui pola preferensi responden terhadap bank syariah setelah memperoleh
materi kuliah dasar-dasar bank syariah.

Tabel 3 Perbedaan Antara Bunga dan Bagi Hasil

Bunga Bagi Hasil
1 | Penentuan bunga dibuat pada waktu 1 Penentuan besarnya rasio bagi hasil
akad dengan asumsi harus selalu dibuat saat akad dengan pedoman
untung pada kemungkinan untung & rugi
2 | Besarnya persentase untung 2 Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan
berdasarkan modal yang dipinjamkan jumlah untung yang diperoleh
3 | Pembayaran bunga tetap seperti yang 3 Bagi hasil bergantung pada
dijanjikan tanpa pertimbangan lainnya keuntungan atau kerugian proyek
yang dijalankan
4 | Jumlah pembayaran bunga tddak 4 | Jumlah pembagian laba meningkat
meningkat walaupun jumlah sesuai dengan peningkatan jumliah
keuntungan betlipat pen-dapatan.
5 | Eksistensi bunga diragukan 5 Tidak ada yang meragukan keabsahan
bagi hasil

Sumber: Antonio, 2001

Selanjutnya, responden diminta untuk menyatakan, dalam sistem skor skala Likert,
dari pilihan antara tidak penting dan penting untuk menunjukkan faktor-faktor yang
digunakan untuk memilih sebuah bank. Faktor-faktor tersebut diadopsi dari studi yang
dilakukan oleh Othman dan Owen (2000); Haron et.al. (1994); dan Hamid dan
Nordin (1999); serta mengikuti Zeithaml, et al. (1990) dan Solomon dan Stuart (2000).

Di bagian akhir kuesioner, responden diminta untuk menyatakan layanan bank
sesuai dengan skala kebutuhan masing-masing. Begitu juga, secara konkret, responden
diminta untuk menyatakan tingkat kepentingan atas produk-produk perbankan
berdasarkan kebutuhannya. Semua data yang terkumpul dianalisis dengan
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menggunakan metode analisis statistik deskriptif. Secara khusus, responden diminta
untuk menyatakan derajat 'penting' dari sebuah bank syariah sebagai bahan
pertimbangan memilih sebuah bank. Setiap item pertanyaan yang dimaksudkan untuk
menggambarkan pola preferensi dan perilaku responden, disusun dengan menyediakan
jawaban sesuai 5 poin skala Likert yang dimulai dari [ - tidak penting, 2 - agak tidak
penting, 3 - netral, 4 - agak penting, serta 5 - penting.

GAMBARAN RESPONDEN

Berdasarkan hasil survei pertama maupun kedua, usia responden didominasi oleh
kelompok 18-20 tahun yang di atas 60%. Dominasi lain juga ditunjukkan oleh
responden perempuan yang mencapai angka sekitar 60%. Berdasarkan agama yang
dianut, variasi responden tersebar ke lima agama. Agama paling banyak dianut oleh
responden adalah Katholik, kemudian Kristen Protestan, baru kemudian Islam.
Sementara itu,jumlah penduduk Indonesia yang diperkirakan sebesar 211 juta orang
pada 1999, sekitar 85 persen di antaranya adalah umat Islam, 10 persen Kristiani
(Katholik dan Protestan), 2 persen Hindu, dan 1,5 persen Budha, sisanya merupakan
penganut agama lain. Variasi responden yang berbeda dengan kondisi nasional, menarik
untuk dipelajari berkaitan dengan keberadaan bank syariah.

Berdasarkan pendidikan tertinggi di keluarga, lebih 50% adalah sarjana dan
bahkan lebih 7% anggota keluarga responden berpendidikan tertinggi Strata 2 atau
3. Pekerjaan kepala keluarga sebagai penopang ekonomi yang terbanyak adalah
wiraswasta/pedagang (sekitar 70%), kemudian karyawan swasta (sekitar 20%), sisanya
terbagi ke dalam profesi pegawai negerisipil (PNS), TNI/Polri, dan lain-lain (sekitar
10%). Hampir 50% responden menyatakan bahwa pengeluaran (konsumsi) keluarga
dalam satu bulan adalah sebesar RpZ-5 juta. Kemudian, sekitar 25% di atas Rp)5 juta
(bahkan hampir 5% di antaranya di atas Rp10 juta). Jadi, dengan memperhatikan
tingkat konsumsi keluarga, maka responden dapat dinyatakan berada dalam kelompok
menengah ke atas.
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Tabel 4 Karakteristik Responden

Kuesioner |

Kuesioner 2

n=241 (%) | n=135] (%)
Usia
» 18- 20 tahun 145 60,17 108 80,00
*  21-23tahun 94 39,00 25 18,51
s diatas 24 tahun 2z 0.83 2 1,48
Jenis Kelamin
e Laki-laki 99 41,08 51 37,78
*  Perempuan 142 58,92 84 62,22
Agama
a2 Islam 51 21,16 27 20,00
»  Katholik 80 33,20 52 38,52
*  Budha 36 14,94 15 11,11
= Protestan 71 29,46 39 28,89
*  Hindu 3 1.24 1 0,74
=  Kong Hu Chu 0 0,00 1 0,74
Pendidikan Tertinggi keluarga
= SMU 71 29,46 45 33,33
= Diploma 15 6,22 7 5,19
=  Sarjana 136 56,43 73 54,07
& Strata 2 atau 3 19 7,88 10 7,41
Pekerjaan Kepala Keluarga
=  Pegawai negeri 27 11,20 11 8,15
= TNI/Polri 3 1,24 3 2,22
»  Karyawan swasta 49 20,33 24 17,78
»  Wiraswasta/Pedagang 162 67,22 97 71,85
Pengeluaran Konsumsi Keluarga Satu Bulan
= Di bawah Rp2 juta 61 2531 27 20,00
» Rp2-5ijuta 118 48,96 67 49.63
* Rp5-10juta 52 21,58 35 2593
=  Diaras RplQ juta 10 4,15 6 4,44
Jumlah Rekening Bank yang Dimiliki
. -2 145 60,17 83 61,48
= 3-4 62 25,73 33 24,44
s Lebih dari 4 34 14,10 19 14,07
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PERILAKU DAN PERSEPSI TENTANG BANK SYARIAH

Satu hal menarik yang didapatkan dari jawaban responden multikultur adalah
82,99% telah mengetahui keberadaan bank syariah di Indonesia, di samping masih
ada 17,01% yang sama sekali belum mengetahuinya. Lebih jauh ditemukan bahwa
sumber informasi tentang keberadaan bank syariah adalah melalui koran atau surat
kabar (47,98%). Setelah itu, sekolah dan kampus menjadi sumber informasi tentang
bank syariah yang kedua (16,67%). Kemudian sumber informasi lain secara berturut-
turut adalah teman atau keluarga (12,63%), televisi atau radio (12,129%), iklan bank
syariah (10,61%), serta datang langsung ke kantor bank syariah (1,52%). Satu pilihan
jawaban yang tidak terpilih sebagai sumber informasi tentang keberadaan bank syariah
adalah dari pegawai bank syariah (0%).

Berkaitan dengan pemahaman perbedaan antara bank konvensional dan bank
syariah, studi ini menemukan bahwa hanya 7,47% yang menyatakan 'tahu seluruhnya'
dibandingkan dengan 20,75% yang menjawab 'sama sekali tidak tahu’. Di samping
itu, 45,64% mengaku 'tahu sebagian' serta 26,14% merasa 'tidak yakin'.

Sementara itu, saat ditanyakan apakah bank syarizh hanya untuk nasabah yang
beragama Islam saja, 8,71% menyatakan 'pasti ya'. Namun, 20,33% menyatakan 'pasti
tidak'. Sebagian besar, secara ragu-ragu mendekati jawaban ya, yakni jawaban 'mungkin’
adalah sebesar 44,81%, serta 26,14% merasa 'tidak tahu'. Alasan seseorang menjadi
nasabah bank syariah, 18,67% adalah semata-mata karena alasan agama, 15,35%
menyatakan alasan keuntungan (profit) sebagai dasar pilihan. Sementara itu, yang
terbesar adalah gabungan antara alasan agama dan keuntungan, yaitu 49,38%. Sisanya,
16,60% adalah karena alasan lain. Akhirnya, dari seluruh responden, hanya 3,73%
yang menyatakan sudah menjadi nasabah baik simpanan ataupun kredit dari bank
syariah. Sementara itu, 96,27% belum menjadi nasabah.
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SOSIALISASI BANK SYARIAH

Setelah mengikuti perkuliahan (sosialisasi} tentang bank syariah dalam satu kali
pertemuan tiga SKS (sekitar 180 menit), 4,44% responden menyatakan 'pasti ingin'
menjadi nasabah bank syariah. Meski demikian, hanya 2,22% menyatakan 'pasti tidak'.
Sementara itu, yang paling dominan adalah keragu-raguan yang ditunjukkan dengan
jawaban 'mungkin’' sebesar 37,04%. Antara mungkin dan pasti ingin menjadi nasabah,
yakni jawaban 'ya, tetapi belum mantap (tidak yakin)' dikemukakan oleh 34,07%.
Sementara yang 'tidak' (atau belum) ingin adalah 22,22%.

Setelah memperoleh materi kuliah tentang bank syariah, responden yang
menganggap bank syariah sama saja dengan bank konvensional adalah sebanyak
20,15%, sedangkan 79,85% menyatakan bahwa keduanya berbeda. Lebih detail lagi,
24,44% menyatakan bahwa bagi hasil adalah sama dengan bunga bank, sedangkan
75,56% menyatakan bahwa keduanya tidak sama.

Dari sebuah bank syariah, penggunaan hukum dan prinsip Islam dianggap penting
sebagai pertimbangan oleh 23,08% responden. Sebaliknya, 14,62% menganggap hal
tersebut tidak penting. Derajat 'penting' pertimbangan menjadi nasabah bank syariah
karena alasan tidak ada unsur bunga, baik untuk simpanan maupun kredit, hanya
sebesar 8,96% responden menganggap tidak penting, serta 4,48% menganggap agak
tidak penting. Hanya 27,61% responden menganggap ketidakadaan unsur bunga
adalah penting.

Temuan menarik studi ini adalah bahwa sebagian besar responden menyatakan
bahwa ketentuan bagi hasil, baik untuk simpanan ataupun kredit, merupakan elemen
yang penting (33,33%) dan agak penting (31,11%). Sementara itu, hanya 0,74%
vang menyatakan bahwa bagi hasil itu tidak penting dan 7,41% menyarakan agak
tidak penting.
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Tabel 5 Sikap Responden
No ] lItem Poin
1 | Kerahasiaan data Anda di bank {confidenialicy of bank) 4,81
2 | Layanan cepat dan efisien (fast and efficient services) 4,80
3 | Keramahtamahan personil bank (friendliness of bank personnel) 4,67
4 | Mudah mengakses informasi (ease of access to account information) 4.64
5 | Fasilitas on-line antarcabang (inter-branch facilities) 4,64
6 | Reputasi dan imej bank (reputation and image of bank) 4,61
7 | Keluasan layanan yang ditawarkan (a wide range of services offered) 4,60
8 | Ada layanan konsultasi keuangan (offer service on financial counselling) 4,59
9 | Pemahaman atas bisnis Anda (knowledgeable about your business) 4,56
10 | Biaya kredit tendah (lower interest charges on loans) 4,44
11 | Waktu layanan bank (hours of operations) 4,36
12 | Kenyamanan lokasi bank (convenience of location) 4,36
13 | Biaya layanan lebih murah (lower service charges) 4,34
14 | Manajer bank yang baik (impression of manager) 4,33
15 | Penerimaan resepsionis bank (veception received at the bank} 4,27
16 | Tingkat bunga simpanan yang lebih tinggi (higher interest payments on 4,27
SAVINgs accounis)
17 | Fasilitas parkir dan kemudahan jangkauan (parking & accessibility) 4,20
18 | Jumlah kantor cabang (branches) 4,16
19 | Kemampuan memenuhi kebutuhan secara individual {(ability to fulfil 4,12
individual/ personnel needs)
20 | Kenyamanan interior bank (interior comfort) 3,99
21 | Tampilan dalam bank (intemal appearance of bank) 3,99
22 | Ketentuan bagi hasil, baik untuk simpanan maupun kredit (provision of 3,89
profit-sharing on savings and loans)
23 | lklan di media massa {mass media advertising) 3,73
24 | Tampilan luar bank (external appearance bank) 3,70
25 | Rekomendasi dari teman dan kerabat (recommendations by friends) 3,69
26 | Fasilitas overdraft/menarik cek melebihi saldo giro (overdraft privileges) 3,68
27 | Ukuran bank (size of bank) 3,63
28 | Tidak ada unsur bunga, baik untuk simpanan maupun kredit {no interest 3,53
paid nor taken on savings and loans)
29 | Pengpunaan hukum & prinsip agama (run on Islamic law and principles) 3,14
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PERTIMBANGAN MENJADI NASABAH BANK SYARIAH

Tabel 5 menggambarkan urutan 'kepentingan' setiap item dari sebuah bank syariah
sebagai bahan pertimbangan sebagai nasabah. Bila dilihat dari rata-rata tingkat
kepentingan (average importance), nampak bahwa semua item menunjukkan angka
di atas tiga. Hal ini berarti semua item menjadi bahan pertimbangan utama pemilihan
sebuah bank. Lima pertimbangan utama pemilihan sebuah bank adalah pertama,
kecepatan dan keefisienan layanan, dengan 89,63% responden menyatakan 'penting'.
Kedua, kerahasiaan data nasabah di bank dinyatakan 'penting' oleh 88,80%.
Keramahtamahan personil bank, dinyatakan 'penting' oleh 82,16% responden, sebagai
peitimbangan ketiga. Selanjutnya, pertimbangan keempat adalah kemudahan
mengakses informasi, dinyatakan penting oleh 78,84% responden. Terakhir, adanya
fasilitas on-line antarcabang adalah 'penting' juga bagi 78,84% responden.

Hal yang menarik adalah adanya pernyataan tidak penting atas beberapa item
sebuah bank syariah. Iklan di media massa dan rekomendasi dari teman/kerabat adalah
'tidak penting' bagi 5% responden. Fasilitas overdraft dan ukuran bank juga 'tidak
penting' bagi 3% responden. Sementara itu, tampilan luar bank, 'tidak penting' bagi
2% responden.

Lebih menarik lagi ditemukan fakta bahwa item 'penggunaan hukum & prinsip
agama’' menempati peringkat terbawah dari pertimbangan responden bila akan menjadi
nasabah bank syariah. Hal ini karena hanya sekitar 22% saja yang menyatakan penting.
Hampir sama dengan itu adalah item 'tidak ada unsur bunga, baik untuk simpanan

maupun kredit' yang hanya dinyatakan penting oleh sekitar 27% responden.
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Tabel 6 Prioritas Kebutuhan Layanan Perbankan

Ranking Layanan Bank
1 ATM
2 Rekening Tabungan
3 Giro
4 Deposito
5 Transfer Uang
6 Cek Perjalanan
1 Kredit Usaha
8 Kredit Konsumtif
9 Kartu Kredit
10 Valuta Asing
11 Safety Box
12 Kredit Rumah

Kebutuhan layanan bank masih berkisar pada fungsi dasar bank, yakni sebagai
lembaga intermediary, khususnya tabungan, giro, dan deposito di samping fasilitas
Automatic Teller Machine menjadi kebutuhan layanan utama. Dengan demikian
hal ini masih sejalan dengan hasil studi di negara-negara lain, terutama di negara-
negara berkembang. Sebagai gambaran, kebutuhan layanan ATM dinyatakan sebagai
yang utama oleh 73,02% responden. Rekening tabungan menjadi kebutuhan utama
dari 14,52% responden. Sementara itu, layanan rekening giro dijadikan sebagai
kebutuhan utama oleh 7,47% responden.

Studi ini menemukan bahwa masth banyak masyarakat yang belum mengetahui
keberadaan bank syariah di Indonesia serta keterbatasan pengetahuan masyarakat
akan perbedaan bank konvensional dengan bank syariah (Tabel 7). Setelah ada upaya
sosialisasi, ternyata kemungkinan dan kepastian kesediaan (kemauan) untuk menjadi
nasabah cukup besar. Hal ini juga diiringi dengan pemahaman perbedaan antara bank
syariah dan bank konvensional, begitu juga antara prinsip bagi hasil dan sistem bunga.
Meski hal ini baru berupa pernyataan saja. Untuk itu, mungkin diperlukan studi lebih

detail tentang pemahaman atas semua produk bank syariah.
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Tabel 7 Saran Responden

No Jenis Saran Persen

I | Melakukan upaya sosialisasi kelembagaan untuk menumbuhkan | 32,18
keyakinan dan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah
2 | Mempromosikan produk perbankan syariah melalui berbagai | 14,94
media
3 | Memisahkan bank dari masalah-masalah keagamaan, bila perlu | 12,64
mengganti istilah-istilah bahasa Arab
4 | Menciptakan produk dan layanan perbankan yang ‘“customer | 9,20
friendly’
5 | Membuka kantor cabang bank syariah untuk mendekati nasabah 8,05
6 | Memastikan keuntungan lebih besar dari bank konvensional (bagi | 8,05
hasil simpanan > bunga, serta bagi hasil kredit < bunga)
7 | Mengembangkan sistem perbankan syariah: regulasi (UU Bank | 4,60
Syariah), ketentuan prudential banking, dan lain-lain

8 | Menyesuaikan dengan budaya Indonesia 4,60

9 | Menerapkan agama Islam secara konsisten 3,45

10 | Melakukan kerja sama dengan bank konvensional 2,30
KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menemukan bahwa di tengah gegap gempita dan upaya sungguh-sungguh
dari pihak-pihak yang terkait dengan bank syariah, ternyata masih banyak masyarakat
yang belum mengetahui keberadaan bank syariah di Indonesia. Selain itu, keterbatasan
pengetahuan masyarakat akan perbedaan bank konvensional dengan bank syariah
masih merupakan kendala dalam mengembangkan bank syariah di Indonesia. Hal ini
diperberat dengan pemahaman sebagian besar masyarkat bahwa bank syariah hanya
untuk kaum muslim. Upaya lebih keras untuk sosialisasi keberadaan bank syariah
masih sangat dibutuhkan. Media yang bisa digunakan adalah koran dan majalah

(bukan iklan, namun berita atau analisis/opini), karena dianggap sebagai sumber
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informasi utama responden. Tidak kalah pentingnya adalah melalui sekolah atau
kampus. Artinya, perlu ada upaya memasukkan materi bank syariah dalam kurikulum.
Hal ini memang membutuhkan kerjasama dengan insan pendidikan. Para pegawai
bank syariah juga dituntut untuk ikut serta sebagai penyebar informasi atas produk-
produk bank syariah.

Bagian lain studi ini juga memberi panduan bagi pengelola bank syariah agar bisa
diterima oleh masyarakat multikultur dari strata menengah ke atas. Kecepatan dan
keefisienan harus dijadikan sebagai standar baku layanan. Ada jaminan atas
kerahasiaan data dan ditunjang oleh personil atau karyawan bank yang ramah. Tidak
kalah penting adalah fasilitas on-line antarcabang, karena berarti juga jaminan
ketepatan dan kecepatan bertransaksi. Dengan demikian, diperlukan dukungan fasilitas
teknologi informasi yang memadai, artinya perlu investasi di bidang T1.

Bagian terakhir studi ini semakin menegaskan kebutuhan responden akan produk-
produk perbankan masa kini. Kebutuhan fasilitas ATM masih mendominasi. Setelah
itu kebutuhan atas produk-produk simpanan. Dengan demikian, pengelola bank
syariah dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam mengemas produk-produk tersebut.

Secara khusus, berdasarkan hasil studi, rekomendasi ditujukan kepada otoritas
perbankan (Bank Indonesia dan Depkeu RI) untuk segera menuntaskan penyusunan
Undang-Undang tentang Bank Syariah bersama-sama dengan Dewan Perwakilan
Rakyat. Dengan demikian, diharapkan muncul pemahaman semua lapisan masyarakat
bahwa kedudukan bank syariah adalah sama dengan bank konvensional.

Bagi pelaku bisnis perbankan, perlu segera memikirkan untuk membuka cabang
bersistem operasi syariah. Hal ini karena, bila pemahaman masyarakat atas perbedaan
bank konvensional dan syariah telah tinggi, maka dorongan untuk beralih atau mini-
mal kesediaan menjadi nasabah bank syariah mulai membesar.

Gambaran pemahaman kelompok masyarakat (mahasiswa) multikultur terhadap
keberadaan bank syariah di Indonesia yang dihasilkan studi ini, diharapkan dapat
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digunakan untuk memahami keadaan kelompok multikultur di masyarakat yang lebih
besar. Bila responden penelitian ini dianggap sebagai representasi kelompok menengah
atas di Indonesia, maka dapat diperoleh manfaat yvang lebih besar lagi dalam menyusun
strategi pengembangan bank syariah.

Terakhir, rekomendasi kepada para peneliti untuk lebih mengembangkan studi
dengan lebih detil, misalnya setelah diberikan pemahaman atas setiap jenis produk
perbankan syariah, pola preferensi dan perilaku responden kembali dianalisis. Bisa
juga dikembangkan untuk kelompok masyarakat yang lain, bukan bersifat kedaerahan
tetapi berdasarkan keunikan kelompok itu sendiri.
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